





1.1. Latar Belakang 
 
Struktur beton bertulang merupakan salah satu struktur yang sangat banyak 
digunakan saat ini. Struktur beton bertulang ini banyak digunakan pada 
pembangunan gedung-gedung tinggi, jembatan, tower dan sebagainya. Bangunan-
bangunan tersebut erat kaitannya dengan aktivitas manusia. Oleh karena itu dalam 
perencanaan bangunan tersebut harus dipertimbangkan tentang keselamatan atau 
keamanan bagi pengguna bangunan tersebut. Untuk menjamin keamanan tersebut 
maka diperlukan struktur yang kuat agar bangunan tersebut dapat menahan beban 
yang diterimanya agar tidak terjadi kegagalan struktur yang dapat membahayakan 
keselamatan manusia. Untuk mengantisipasi semua ini maka dibutuhkan struktur 
beton bermutu tinggi agar dapat menopang beban yang besar. 
Beton dengan mix design metode Dreux adalah suatu perancangan campuran 
beton yang telah dikembangkan oleh Prof. George Dreux sehingga akan 
didapatkan kekuatan tekan > 41,4 Mpa. 
Salah satu material tambahan yang dapat digunakan dalam campuran beton adalah 
serat, dimana beton ini dinamakan beton berserat (fiber concrete). Beton serat 
didefinisikan sebagai beton yang dibuat dari campuran semen, air, dan sejumlah 
serat yang disebar secara random. Prinsip penambahan serat adalah memberi 
tulangan pada beton yang disebar merata ke dalam adukan beton dengan orientasi 
random untukan mencegah terjadinya retakan-retakan beton yang terlalu dini di 
daerah tarik akibat panas hidrasi maupun akibat pembebanan (Soroushian dan 
Bayasi, 1987). 
Di Indonesia, penggunaan serat baja pada campuran beton belum terlalu dikenal. 
Selain itu pengadaan serat baja itu masih sulit karena harus didatangkan dari luar  
negeri dan harganya cukup mahal. Untuk mengatasi hal tersebut digunakan 
produk lokal yang lebih mudah di dapat dan lebih ekonomis yaitu serat bendrat. 
Bendrat merupakan material terpilih karena disamping mempunyai faktor – faktor 
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prinsip penguat beton, bendrat juga merupakan bahan yang mudah diperoleh dan 
bisa didapatkan dengan dibeli dalam bentuk kawat.  
Sekam padi adalah bagian terluar dari butiran padi, yang merupakan hasil 
sampingan saat proses penggiling padi dilakukan. Hingga saat ini padi masih 
merupakan produk utama pertanian di Negara agraris, termasuk Indonesia. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa beras yang merupakan bahan pokok. Sekam 
padi merupakan salah satu produk samping dari proses penggilingan padi, selama 
ini hanya menjadi limbah yang belum dimanfaatkan secara optimal. 
Pembakaran sekam padi memiliki unsur yang bermanfaat untuk peningkatan 
kekuatan beton, mempunyai sifat pozzolan dan mengandung silika yang sangat 
menonjol, bila unsur ini dicampur dengan semen akan menghasilkan kekuatan 
beton yang tinggi. 
Accelerator adalah salah satu bahan tambah kimia yang dapat mempersingkat 
proses pengerasan beton, cetakan beton dapat dilepas lebih cepat. Salah satu 
produk Accelerator yang kami gunakan adalah Bestmittel, karena tersedia di toko-
toko bahan bangunan. 
Dari pembakaran sekam padi menghasilkan abu sekam padi, abu sekam padi 
merupakan salah satu bahan yang potensial digunakan di Indonesia karena 
produksi yang tinggi dan penyebaran yang luas. Abu sekam padi yang dihasilkan 
dari sisa pembakaran mempunyai sifat pozzolan yang tinggi karena mengandung 
silika.  (Dipohusodo, 1994). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di awal, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang ingin dibahas yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan serat kawat ikat (bendrat) dengan 
kadar 0%; 0,5%; 1%; 1,5% dan 2% dari berat beton, abu sekam padi dengan 
kadar 10% (10% abu sekam padi, 90% semen), dan Accelerator terhadap 





2. Bagaimana pengaruh variasi penambahan serat kawat ikat (bendrat) dengan 
kadar 0%; 0,5%; 1%; 1,5% dan 2% dari berat beton, abu sekam padi dengan 
kadar 10% (10% abu sekam padi, 90% semen), dan Accelerator terhadap 
kuat lentur balok beton bertulang ? 
3. Berapakah besar nilai Mn analisis dengan Mn setelah diuji?   
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini diberikan batasan-batasan masalah agar kerja dapat lebih terarah dan 
lebih terspesifik. Batasan masalah yang digunakan adalah : 
a. Mix design direncanakan dengan metode dreux. 
b. Semen yang digunakan adalah semen OPC (Ordinary Portland Cement) 
c. Abu sekam padi sebagai pengganti semen sebanyak 10% dari kebutuhan 
semen tersebut (10% abu sekam padi, 90% semen), 
d. Serat yang digunakan adalah serat bendrat. 
e. Kadar Bestmittel (Accelerator) yang digunakan 0,4 % dari berat semen. 
f. Adukan beton yang dihasilkan dianggap homogen dan penyebaran serat 
bendrat dianggap merata. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh akibat 
penambahan serat metal bendrat (0%; 0,5%;1%; 1,5%; 2%), abu sekam padi 10% 
(10% abu sekam padi, 90% semen), dan Accelerator terhadap kuat tekan dan 
kapasitas lentur beton dengan mix design metode dreux yang mana diharapkan 
didapatkan beton mutu tinggi f’c ≥ 41,5 Mpa, kemudian untuk sifat-sifat mekanik 
yang diunggulkan, diharapkan material yang dihasilkan mempunyai ketahanan 
(durability) terhadap pengaruh fisika, kimia, juga menghasilkan nilai ekonomi 








1.5. Manfaat Penelitian 
 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
 
a. Memberikan sumbangsih dan kontribusi bagi perkembangan ilmu bahan  
struktur. 
b. Menambah pengetahuan tentang beton dengan dengan mix design metode 
dreux yang ditambah dengan serat bendrat, abu sekam padi, dan Accelerator 
yang ditinjau dari kuat tekan dan kapasitas lenturnya. 
 
1.5.2. Manfaat Praktis 
 
a. Memperoleh data mengenai sifat-sifat beton dengan dengan mix design 
metode dreux yang berserat bendrat yang dicampur dengan abu sekam padi, 
dan Accelerator. 
b. Memberikan alternatif bahan tambah serat bendrat, abu sekam padi, dan 
Accelerator untuk digunakan dalam perancangan beton. 
c. Mengetahui nilai kuat lentur beton dengan bahan tambah serat bendrat, abu 
sekam padi, dan Accelerator. 
